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l. DASAR HUKUM




DASAR HUKUM

. Pasal 33 UUD 1945 Ayat (3): “Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di
dalamnya dikuasai olenh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran
rakyat”.

. UU No 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara :

a. Pasal 3 huruf ¢ : “Dalam rangka mendukung pembangunan nasional yang
berkesinambungan, tujuan pengelolaan mineral dan batubara adalah: c. menjamin
tersedianya mineral dan batubara sebagai bahan baku dan/atau sebagai sumber energi
untuk kebutuhan dalam negeri; kegiatan usaha pertambangan secara berdaya guna,
berhasil guna, dan berdaya saing.

b. Pasal 103 ayat (1) : “Pemegang IUP dan IUPK Operasi Produksi wajib melakukan
pengolahan dan pemurnian hasil penambangan di dalam negeri”.

c. Pasal 170 : “Pemegang kontrak karya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 169 yang
sudah berproduksi wajib melakukan pemurnian sebagaimana dimaksud dalam Pasal
103 ayat (1) selambat-lambatnya 5 (lima) tahun sejak Undang-Undang ini
diundangkan”.




DASAR HUKUM

3. Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Pertambangan Mineral dan Batubara :

Pasal 84 Ayat (1): Pemegang IUP Operasi Produksi dan [UPK Operasi Produksi harus
mengutamakan kebutuhan mineral dan/atau batubara untuk kepentingan dalam negeri.”

Pasal 94 Ayat (1): Pemegang IUP Operasi Produksi dan I[UPK Operasi Produksi waijib
melakukan pengolahan untuk meningkatkan nilai tambah batubara yang diproduksi baik secara
langsung maupun melalui kerja sama dengan perusahaan, pemegang IUP dan IUPK lainnya.

4. Peraturan Pemerintah No. 1 Tahun 2014 Tentang Perubahan kedua atas PP Nomor 23 tahun
2010 tentang pelaksanaan kegiatan usaha pertambangan mineral dan batubara :

a. Pemegang KK dan IUP OP wajib melakukan pemurnian hasil penambangan di dalam
negeri.

b. Pemegang kontrak karya dan IUP OP yang melakukan kegiatan penambangan mineral
logam dan telah melakukan kegiatan permurnian, dapat melakukan penjualan ke luar
negeri dalam jumlah tertentu




DASAR HUKUM

5. Substansi Permen ESDM No. 1 Tahun 2014 jo Peraturan Menteri ESDM Nomor 8
Tahun 2015 tentang perubahan Peraturan Menteri ESDM Nomor 1:

a. Hasil PENGOLAHAN komoditas mineral logam yang dapat dijual ke luar
negeri yaitu: konsentrat tembaga, konsentrat besi, konsentrat pasir besi/pelet,
konsentrat mangan, konsentrat timbal, dan konsentrat seng.

b. Komoditas mineral logam timah, nikel, bauksit, emas, perak, dan kromium
HANYA dapat dijual ke luar negeri setelah dilakukan PEMURNIAN.

c. Pemegang KK dan IUP OP Mineral Logam, SETELAH JANGKA WAKTU 3
(TIGA) TAHUN sejak Permen ini diundangkan, HANYA DAPAT melakukan
penjualan ke luar negeri hasil produksi yang telah dilakukan pemurnian
sesuai batasan minimum pemurnian.




Il. SUMBERDAYA DAN CADANGAN
MINERAL DAN BATUBARA
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SUMBER DAYA DAN CADANGAN MINERAL
Vi

. Ferro and Associates : Fe, Nickel, Cobalt, Chromit , Mangan, Molibdenum,
Titanium

OPrecious Metal : Gold, Silver, Platinum

. Base Metal : Zinc, Cupper, Tin, Lead, Mercury

@ Light and Rare metal : Bauxite, Monasit

Sumber :
Badan Geologi, KESDM, Desember 2015
TOTAL SUMBER DAYA (TON) TOTAL CADANGAN (TON)
NO KOMODITI BIJIH LOGAM BIJIH LOGAM
1 |Emas Primer 8.703.669.136 6.613 2.832.377.068 2.537
2 [Bauksit 3.617.770.882 1.740.461.414 1.257.169.367 571.254.869
3 |Nikel 9.756.362.683 79.172.702 3.197.178.940 90.872.304
4 |Tembaga 29.753.119.232 149.678.344 5.485.960.754 91.213.125
5 |Besi 1.397.068.930 418.888.703 279.354.825 97.555.769
6 |Pasir Besi 4.459.586.351 1.683.084.164 808.938.227 397.334.700
7/ |Mangan 60.893.820 27.977.709 87.236.536 43.134.791
8 Seng 670.658.336 71.487.776 19.864.091 2.274.983
9 [Timah 3.924.474.108 2.464.171 1.592.208.743 572.349
10 Xenotim 6.466.257.914 20.734
o 11 |Perak 14.469.988.181 838.765 3.056.379.162 1.691.957




SUMBERDAYA
BATUBARA

126,60 Milyar
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SUMBERDAYA DAN CADANGAN BATUBARA

SUMBERDAYA DAN CADANGAN BATUBARA INDONESIA

CADANGAN
BATUBARA

32,26 Milyar

. Sangat Tinggi
. Tinggi

O Medium

() Rendah

(> 7.100 kal/gr)
(6.100 — 7.100 kal/gr)
(5.100 - 6.100 kal/gr)

(<5.100 kal/gr)

Sumber :
Badan Geologi KESDM, Desember 2015

Berdasarkan BP Statistical Review of
World Energy 2014 : Cadangan
Batubara Indonesia Sebesar 3,1% Dari
Total Cadangan Batubara Dunia

===
3,4% l ;

17,6%
usS Rusia Federation
® China B Australia
India Jerman
® Ukraina Polandia
m Afrika Selatan B Indonesia

Sumber : BP Statistical Review of World Energy, June 2015
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KONDISI SUMBERDAYA DAN CADANGAN BATUBARA

Kalori Rendah 1,978.83 9,650.04 10,432.15 12,258.65 34,319.67 27.11 6,203.69 3,271.78 9,475.47
Kalori Sedang 16,882.22 22,413.42 17,441.12 24,286.35 81,023.10 63.99 16,485.65 3,858.21, 20,343.86
Kalori Tinggi 889.19 2,804.47 2,186.22 3,243.11 9,122.99 7.21 545.20 974.33 1,519.53
Kalori Sangat Tinggi 13.61 1,276.46 394.02 459.49 2,143.58 1.69 761.51 163.31 924.82

Catatan :
1. Kualitas berdasarkan kelas nilai kalori 2. Kelas Sumberdaya batubara 3. Kelas Cadangan
(Keppres No. 13 Tahun 2000 diperbaharui dengan PP No. 45 Tahun 2003) a. Terukur a. Terbukti
a. Kalori Rendah < 5100 kal/gr b. Tertunjuk b. Terkira
b. Kalori Sedang 5100 - 6100 kal/gr c. Tereka
c. Kalori Tinggi > 6100 - 7100 kal/gr d. Hipotetik
d. Kalori sangat Tingg > 7100 kal/gr
Sumber Daya Batubara Tambang Dalam
**Belum termasuk Sumberdaya Batubara Tambang Dalam 2 0c
41.50 - . AL12
* Sumberdaya Batubara untuk Tambang Dalam adalah 4100 -
sebesar 42,96 milyar ton 20,50 - 4037
40.00 + 39.76 M Sumber Daya Batubara
. ’ Tambang Dalam
 TOTAL SUMBERDAYA BATUBARA : 169,56 Milyarton | ...,
39.00 -
Sumber : 38.50 ' ' ' ' '
. 2011 2012 2013 2014 2015
PN Badan Geologi KESDM, Desember 2015




[1l. PRODUKSI MINERAL DAN
BATUBARA




REALISASI PRODUKSI MINERAL NASIONAL TAHUN 2005-2015

PRODUKSI MINERAL INDONESIA 2010-2015
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3.000.000
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1.000.000
500.000
0
2010 2011 2012 2013 2014 2015%*)
B Copper Concentrate (dmt) 3.466.771 2.236.233 1.897.110 2.351.978 1.516.902 1.157.586
Gold (kg) 101.756 73.418 50.641 56.223 463.124 46.203
| Silver (kg) 260.252 181.264 147.681 197.193 234.952 142.625
H Tin metal (ton) 10.539 17.394 3.092 11.882 7.136 24.759
H Nickel Matte (ton) 77.186 68.000 72.899 78.074 80.341 37.299
Ferronickel (ton) 0 19.690 19.578 18.249 0 9.442
1 Nickel Pig Iron (ton) 0 0 0 0 32.635 41.227

*) Update per- Juni 2015

Sumber: Subdit Pengawasan Usaha Operasi Produksi Mineral, DIJMB, 2015



RENCANA PRODUKSI MINERAL NASIONAL BERDASARKAN RPJMN 2015-2019

PERPRES NO. 2 TAHUN 2015

Rencana Produksi Mineral Nasional Tahun 2015-2019
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. REALISASI PRODUKSI BATUBARA NASIONAL .
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—+—Production (Million Ton) 280 353 412 474 458 471
—#-Export (Million Ton) 210 287 333 402 382 392
-+~Domestic/ DMO (Million Ton) 65 66 67 72 76 79
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Realisasi produksi batubara tahun 2015 sebesar 392 juta ton
Produksi Batubara tumbuh 14% per tahun

Konsumsi domestik hanya sekitar 16-23% dari kapasitas produksi nasional, tumbuh hanya 4% per tahun
Kedepan pemanfaatan domestik porsinya akan semakin besar




RENCANA PRODUKSI DAN PENJUALAN BATUBARA NASIONAL

Produksi, Domestik, dan Ekspor Batubara
Tahun 2015-2019

2015 2016 2017 2018 2019
®m Produksi
(Juta Ton) 425 419 413 406 400
® Domestik
(Juta Ton) 102 111 121 131 240
m Ekspor
(Juta Pl"on) 323 308 202 275 160

Berdasarkan RPJMN Tahun 2015-2019 (Perpres No. 2 Tahun 2015):

» Rencana Produksi di Tahun 2015 sebesar 425 Juta Ton dan menurun menjadi 400 Juta Ton di Tahun 2019
» Persentase Domestik terhadap Produksi Batubara Nasional Tahun 2015 sebesar 24% dan meningkat

menjadi 60% di Tahun 2019




RENCANA DAN REALISASI PEMANFAATAN BATUBARA DALAM NEGERI ( DMO)

1 |PLTU 47,46 4512  5463] 52,82 6049 61,8 7870, 63,05 7400, 61,41
2 (Semen 8,86 587 8,40 0,32 9,80 7,19 9,80 7,19 1054 1054
3 |Metalurgi 0,34 0,17 0,32 0,29 0,74 0,30 3,23 0,30 3,58 3,58
4 |Tekstil 1,97 0,19 1,93 0,30 1,93 1,46 2,06 1,46 2,20 2,20
5 |Pupuk 0,92 0,00 1,30 0,87 0,76 0,86 1,16 0,40 1,31 1,31
6 |Pulp &Paper 0,60 0,00 0,60 0,40 0,60 0,40 0,60 0,86 0,65 0,65
7 |Briket 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,03 0,03
Total (Juta Ton) 60,15 51,35 6718 55001 7432 7207} 9555 73,26f 9231} 79,72




RENCANA KEBUTUHAN BATUBARA DALAM NEGERI ( DMO) 2016 -2020

No End User P 017 2:::”" g 2020 Kualitas (Kkal/kg)| 1. PLTU
1 |pLTU 81.886.059 89.424.595 103.303.919 147.047.238 177.703.270 A. PLTU Eksisting dan 35.000 MW Berdasarkan data
A. PLTU Sudah Operasi Milik PLN 44,692.082 44.692.082 44.692.082 44.692.082 44.692.082 yang disampaikan KDIVBAT
B. PLTU Sudah Operasi IPP 16.435.224 16.435.224 16.435.224 16.435.224 16.435.224 B. PLTU PT. NNT berdasarkan data yang disampaikan
C. Program PLTU 35 GW 13.956.958 16.825.463 23.847.961 58.792.149 ga71331| oo C. PLTU PT. Antam (Pomala) berdasarkan data yang
D. PLTU FTP 2.868.661 6.006.887 12.610.000 21.362.072 29.365.602 di ikan
E. PLTU Sewa 2.846.667 4,338.057 1.466.172 4,515.447 4.515.447 ISampal
F.PLTGB 73.584 73.584 73.584 73.584 73.584 2. METALURGI
G. PLTU Pomala (PT. Antam) 400.000 400.000 400.000 400.000 4200-5000 A, PT. Meratus Jaya Iron berdasarkan data yang
E. PT. Newmont Nusa Tenggara 522,883 518.298 528,896 526,680 2800 disampaikan
H. PT. Kalimantan Prima Coal 90.000 135.000 250.000 250.000 250.000 B. PT. Antam berdasarkan data yang disampaikan
2 |METALURGI 1.584.852 725.000 725.000 725.000 . .
A. Meratus Jaya Iron & Steel 240.000 240.000 240.000 240.000 C. PT. Vale berdasarkan data yang dlsampalkan
B. PT. Antam 435000 485.000 485.000 485.000 3. PUPUK
b.1 Pomala (FeNi) Pupuk Indonesia (PT. Pusri, PT. PIM, PT. PKC, PT. PG, PT.
b.1.1 High Range Coal 225.000 225.000 225.000 225.000 >6600  PKT Bontang) berdasarkan data yang disampaikan
b.1.2 Medium Range Coal 110.000 110.000 110.000 110.000 5700-5800] 4 gEMEN
b.2 PT. Indonesia Chemical Grade Alumina 150.000 150.000 150.000 150.000 5200 - 5500 ' . A .
C.PT.Vale 250.852 ; ) ) ~5700 A. PT. Semen Holcim berdasarkan data yang disampaikan
3 |puPuk 1.980.200 1.995.200 4.935.200 8.695.200 3.114.720 B. PT. Semen Indonesia berdasarkan data yang
A. PT Pupuk Sriwijaya 705.000 720.000 1.770.000 2.520.000 2.520.000 disampaikan
a.1Power Plant 705.000 720.000 720.000 720.000 720.000 4650 (ar) C. PT. Baturaja berdasarkan data yang disampaikan
a.2 Gasifikasi 1.050.000 1.800.000 1.800.000 4200 (ar) .
B. PT Pupuk Iskandar Nhada 250000 =50.000 5. TEKSTIL berdasarkan data sebelumnya, dengan asumsi
b.1 Power Plant 450.000 560.000 a350(ar) | Naik 8% pertahun
C. PT Pupuk Kujang Cikampek 450.000 560.000 6. PULP And PAPER berdasarkan data sebelumnya, dengan
c.1 Power Plant - - 450.000 560.000 4350 (ar) asumSI nalk 7% pertahun
D. PT Petrokimia Gresik 475.200 475.200 475.200 475.200 594.720
d.1Power Plant 475.200 475.200 475.200 475.200 594.720 4910 (ar) 7. BRIKET berdasarkan data AUBI
E. PT Pupuk Kalimantan Timur 800.000 800.000 1.790.000 4,580.000
e.1Power Plant 800.000 800.000 800.000 2.600.000 4200 (ar)
e.2 Gasifikasi - - 990.000 1.930.000 4200 (ar)
4 |SEMEN 12.199.482 14.154.953 16.012.314 16.290.635 6.657.750
A. PT. Semen Holcim 1.850.000 1.850.000 1.850.000 1.850.000 4100-4200
B. PT. Semen Indonesia 6.118.482 7.063.453 7.663.564 7.878.135
b.1Semen Padang 1.218.000 1.680.000 1.705.200 1.722.000
751.798 1.036.963 1.052.517 1.062.887 4900 - 5599
466.202 643.037 652.683 659.113 5600 - 6499
b.2 Semen Tonasa 2.308.688 2.330.193 2.344.751 2.314,751 5300 - 6500
b.3 Semen Gresik 2.591.794 3.053.260 3.152.146 3.251.032 >5700
b.4 Lokasi Lain - - 1461.467 560.353
. 231.000 241.500 231.000 231.000 262.500 6300
—¢. PT. 5emen Baturaja
267.750 331.500 395.250 5500
d. Semen Lainnya 4,000.000 5.000.000 6.000.000 6.000.000 6.000.000
5 |TEKSTIL 2.390.000 2.590.000 2.790.000 3.020.000
6 |KERTAS 700.000 760.000 £20.000 880.000
7 |BRIKET 25.000 26.000 27.000 28.000 29.000 =3500
Total 100.765.592 109.675.749 128.613.433 176.686.073 187.504.740

'KESDM




PERMASALAHAN DMO BATUBARA

. Persentase minimal penjualan domestik batubara dikenakan terhadap seluruh
produsen batubara (PKP2B dan IUP tahap Operasi Produksi)

. Tidak seluruh kualitas batubara yang diproduksi sesuai untuk kebutuhan
pengguna batubara di dalam negeri

. Demand batubara untuk kebutuhan domestik masih rendah

. Realisasi pembangunan PLTU Kapasitas 35.000 MW yang belum terlaksana
semuanya




IV. PENINGKATAN NILAI TAMBAH MINERAL




PROGRES PEMBANGUWAN FASILITAS

PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN

1. Rencana Fasilitas Pengolahan &
Pemurnian Per Progres

2. Rencana Fasilitas Pengolahan &

Pemurnian Per Komoditas

menurunnya tingkat keekonomian proyek sehingga
banyak perusahaan |UP OPK pemurnian menunda
pembangunannya

mendapatkan fasiltas fiskal
= Konsisten dengan Kebijkan PNT dan melakukan

upaya promosi investasi di negara calon investor

JUMLAH JUMLAH
NO PR?;)RES CAPAIAN KEGIATAN (Sepltli[r,nber SMELTER JUMLAH JU::';AH
2015) NO KOMODITAS Up PENGOLI:\HAN
1 6-10 Progres mencapai AMDAL 14 9 /PEMURNIAN
2. 11-30 Progres mencapai Ground 18 15 .
Breaking dan Awal 1. Nikel 44 35
Konstruksi Pabrik -
2. | Bauksit 11 6
3. 31-50 Progres mencapai 18 13
Pertengahan Tahap 3 Besi 8 8
Konstruksi Pabrik '
4, 51-80 Progres mencapai Akhir 9 9 4, Mangan 3 3
Tahap Konstruksi
5. | Zirkon 13 11
5. 81-100 | Progres mencapai tahap 28 25
commissioning/Produksi 6 Timbal dan Seng 4 4
Total 87 71 -
7. | Kaolindan 4 4
Zeolit
Permasalahan :
= Faktor pembiayaan project smelter terkendala krisis Total 87 71
global sehingga proyek tertunda akibat belum ada
dana tambahan Langkah Aksi Pemerintah:
= Jatuhnya harga komoditas mengakibatkan = Mendorong dan mendukung Perusahaan untuk Catatan :

Jumlah IUP yang bekerjasama dengan
perusahaan smelter dapat berubah
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Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Yang Beroperasi Tahun 2015

1 Nikel [PT. Gebe Sentra Nikel PT. Gebe Industry Nikel Gresik Jawa Timur 1,100,000 (:98':“ 24,000 | 100% Juli
(0]
) Nikel PT. Fajar Bhakti Lintas PT. Fajar Bhakti Lintas Gebe Maluku Utara 696,000 NPI (1(?— 100,000 | 100% 1l
Nusantara Nusantara 16%Ni)
3| Nikel [ AntamPomala PT Aneka Tambang Kolaka Sulawesi 800,000 FeNi | 10,000 | 80% |Desember
Ekspansi) Tenggara

Nikel |Bintang Delapan Mineral

PT Sulawesi Mining NPI (10-15%

Morowali |Sulawesi Tengah| 3,000,000 300,000 | 100% April

Nikel  [Bintang Delapan Energi Investment Ni) tpy
0,
5 Nikel |PT Bintang Timur Steel ** [PT Bintang Timur Steel ** Serang Banten 292,000 NP (>.1OA 120 .| 100 % Juli
Ni) ton/hari
Keterangan:

** U




e EEEEE——

Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Yang Akan Beroperasi Tahun 2016

Nikel  |PT. Macika Mada Madana  PT Macika Mineral Industri | <0naWe Sulawesi 360,000 NPl | 53,680 | 629% |PSSeM
Selatan Tenggara ber
Nikel  |PT First Pasific Mining PT First Pasific Mining Halmahera | ) ki Utara | 300,000 | FeNi | 30,000 | 29% | &L°
Tengah 2016
PT. Harita Prima Abadi
Mineral
PT Karya Utama
2,000,000
. H — ’ ’ D
Bauksit Tambangjaya PT Well Harvest Winning Ketapang Kalimantan 3,000,000 SGA - 43% [-°>€M
. o Barat 12,000,000 ber
PT. Labai Pertiwi Tambang 4,000,000
PT. Sandai Inti
Timbal |PT Kapuas Prima Coal PT. Kapuas Prima Citra Pan;':ilan Ka_:_lerazzﬁan 360,000 [BullionLead| 18,000 [ 75% | Maret
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Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Yang Akan Beroperasi Tahun 2017

Nikel  |PT Trimegah bangun persada
Nikel [PT Gane Permai Sentosa | | V683 Surya Pertiwi Halmahera |/ | ku Utara| 1,600,000 | FeNi | 186,000| 20% | &
Selatan 2016
. PT. Kemakmuran Pertiwi
Nikel
Tambang
Bijih Besi |PT. SILO PT. SILO Kotabaru Kasl'erraatg;a” Sﬁfo”fe 3,400,000 50% | 21
8,000,000
Sen PT Kapuas Prima Coal PT. Kobar Lamandau Mineral Kotawaringin| Kalimantan Bullion 33%
g P ' Barat Tengah 60,000 Llead | 32,000 °
Timbal dan|PT. Lumbung Mineral PT. Lumbung Mineral Bogor Jawa Barat igg':;?g;i; Bullion 36% Iuni
Seng [Sentosa Sentosa & Lead 24,000 °
tahun
Timbal dan . . Bullion
Seng PT BCMG Tani Berkah PT BCMG Tani Berkah Bogor Jawa Barat 30,000 Lead 15,000 | 74% Des
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Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Yang Akan Beroperasi Tahun 2018

PT Aneka Tambang-FeNi
Haltim

Nikel PT Aneka Tambang Halmahera Timur| Maluku Utara| 2,500,000

FeNi

40,000

30%

Pasir Besi |PT. Megatop Inti Selaras PT. Megatop Inti Selaras Cianjur Jawa Barat 1,200,000

Pig
Iron

500,000

54%
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Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Yang Akan Beroperasi Tahun 2019

Nikel

PT Mulia Pasific Resources

PT Itamatra Nusantara

PT Bumi Konawe Abadi
(Konawe Utara)

COR Industri Indonesia

Morowali
Utara

Sulawesi
Tengah

855,000

NPI

92,400

8%




Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Yang Target Pembangunannya Mundur ‘

1 | Bijih Besi |PT Yiwan Mining PT Batu Licin Steel Batulicin Kasl'(;"aigaa” 2,500,000 | Piglron |1,000,000| 6%*
PT Kendawangan Putra Lestari
. . . Kalimantan
2 Bauksit [PT Putra Alam Lestari PT Kendawangan Putra Lestari| Ketapang Barat 6,660,000 SGA 1,800,000( 10%*
PT Dutam Mineral
3 Bauksit [PT Bintan Alumina Indonesia |PT Bintan Alumina Indonesia Bintan Kepulauan Riau [ 6,000,000 SGA 2,100,000 10%
. . . . . . ) Kalimantan
4 Bauksit |PT Nusapati Alumina Refinery [PT Nusapati Alumina Refinery| Sanggau Barat 7,400,000 SGA 2,000,000| 8%
Nikel  |PT Genba Multi Mineral
. . . . 0
5 . . . . Mingzhu Internasional Co. Ltd| Morowali [Sulawesi Tengah 900,000 NPI 180,000 9%
Nikel  [PT. Hengjaya mineralindo
. . . Sulawesi
6 Nikel  [PT. Putra Mekongga Sejahtera |PT. Putra Mekongga Sejahteral Pomalaa Tenggara 400,000 NPI 15,000 8%
. . .. . L Sulawesi FeNi (8-
7 Nikel PT Bola Dunia Mandiri PT Bola Dunia Mandiri Kolaka 100,000 . 20,000 7%
Tenggara 10% Ni)
. Sulawesi
8 Nikel  [PT. Surya Saga Utama PT. Surya Saga Utama Bombana 50,000 NPI 10,000 6%
Tenggara
9 Bauksit [PT Bukit Merah Indah PT Indo Kapuas Alumina Bintan Kepulauan Riau| 370,000 SGA 100,000 | 21%
10 | Pasir Besi |PT Adiguna Usaha Semesta PT Adiguna Usaha Semesta Tasikmalaya Jawa Barat 108,000 |Sponge Iron[ 36,000 18%
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Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Yang Target Pembangunannya Mundur
(lanjutan)

11 Nikel  |Billy Group PT. Jilin Metal Indonesia Bombana Sulawesi 390,000 NPI 45,000 29%
Tenggara

12 Nikel  [Solway Group PT Aquila Sponge Nikel Morowali |Sulawesi Tengah| 1,256,173 FeNi 81,400 26%

13 Nikel  [PT Ang and Fang Brothers PT Ang and Fang Brothers Morowali |Sulawesi Tengah| 252,000 NPI 25,200 | 24%
. e e Sulawesi

14 Nikel PT. Stargate Pacific Resources [PT. Stargate Pacific Resources |Konawe Utara Tenggara 3,180,000 NPI 650,000 | 23%*
. . - . . Sulawesi

15 Nikel  |PT. Cinta Jaya Mining PT. Cinta Jaya Mandiodo Tenggara 61,667 NPI (4-6 %)| 18,500 | 16%*

16| Nikel || NusajayaPersadatama |PT. Nusajaya Persadatama Morowali |Sulawesi Tengah| 133,333 [NPI(6-10%)| 36,000 | 14%*

Mandiri Mandiri

17| Nikel [PT Sambas Mineral Mining  [PT Sambas Mineral Mining Konawe Sulawesi 180,000 NPI 12,000 | 12%
Selatan Tenggara
Nikel  |PT Wijaya Indo Mineral sulawesi

18 PT Riota Jaya Lestari Konawe Utara 450,000 [NPI(10%Ni)| 80,000 11%
. - Tenggara

Nikel  |PT Sriwijaya Raya
High
19 | Mangan [PT. Asia Mangan PT. Asia Mangan Belu NTT 350,000 Carbon 128,000 [ 11%*
FeMn
20 | Pasir Besi [PT. Sumber Suryadaya Prima  |PT Sumber Baja Prima Sukabumi | Jawa Barat 800,000 Eﬁg’;’t‘ 300,000| 52%
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Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Yang Target Pembangunannya Mundur
(lanjutan)

. . . . . Sulawesi o %
21 Nikel  |PT Bhineka Sekarsa Adidaya [PT Bhineka Sekarsa Adidaya | Kolaka Utara Tenggara 500,000 NP 300,000 46%
22 | Nikel |PT. Cipta Djaya Surya PT. Cipta Djaya Surya Konawe Utara|  JUlawesi 63,000
- Hpta bjaya sury - Hpta bjaya sury Tenggara 700,000 NPI ’ 38%
23| Nikel  |PT Pernick Sultra PT Pernick Sultra Pomalaa Sulawesi NPHS- 1 3600 | 38%
Tenggara 18,000 25% Ni) ’ °
24 Nikel  |PT Elit Kharisma Utama
H 0,
PT Elit Kharisma Utama Konawe ?:r']a""::; 45 000 NP'N(il)M 7,500 | 35%*
25 Nikel  |PT Konawe Nikel Nusantara BB ’
, Sulawesi NPI (14- 0
26 Nikel  |PT Kembar Emas Sultra PT Kembar Emas Sultra Konawe Utara Tenggara 200,000 16% Ni) 35,000 35%
27 Nikel  [PT. PAM Mineral PT. PAM METALINDO Morowali |Sulawesi Tengah 1,800,000 FeNi 165,000 | 31%
28 Nikel  |PT Karyatama Konawe Utara |PT Karyatama Konawe Utara |Konawe Utara ?;r:agvg\/aers; 500,000 NPI 50,000 50%
, PT. Bima Cakra Perkasa PT. Bima Cakra Perkasa . , 0
29 Nikel Mineralindo Mineralindo Morowali |Sulawesi Tengah 377,000 NPI 65,000 20%
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Fasilitas Pengolahan dan Pemurnian Tidak Ada Perkembangan / Tidak Melanjutkan
Pembangunan

1 [Nikel PT.Bososi Pratama PT.Bososi Pratama Konawe Sulawesi 288,889 | Sponge Ni 52,000 28%* Tidak ada
Utara Tenggara perkembangan
. . Tuban
Nikel PT Wanatiara Persada o | (smelter), . FeNi (10-16% Tudiak
2 PT Multi Baja Industri Maluku Jawa Timur 1.200.000 Ni) 110,000 40% melanjutkan
Nikel PT Rimba Kurnia Alam e ’ pembangunan
Utara (Ore)
- . . 1090 Tidak
3 INikel PT. Integra Mining PT. Integra Mining Konawe Sulawesi 108,000 NPI (5' 10% 21,600 71% melanjutkan
Nusantara Nusantara Selatan Tenggara Ni) pembangunan




V. TANTANGAN DAN STRATEGI PENINGKATAN NILAI TAMBAH
MINERAL
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KEGIATAN HILIRISASI MINERAL

Tanpa mendukung kegiatan hilirisasi, Indonesia akan kehilangan kesempatan untuk meningkatkan

pendapatan masyarakat dan keuntungan tambahan dari nilai tambah
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STRATEGI HILIRISASI PENINGKATAN NILAI TAMBAH MINERAL

1. Mendekatkan lokasi pabrik pengolahan dan pemrunian mineral ke sumber bahan baku (resources base
/ndustry/approach) Hal ini juga mendukung program MP3EI berupa pengembangan Indonesia Timur.
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STRATEGI HILIRISASI PENINGKATAN NILAI TAMBAH MINERAL

. Fasilitasi kerjasama pengolahan antara IUP OP Mineral dengan IUP OPK pengolahan dan pemurnian.
Dengan syarat IUP pemasok berstatus CnC.

. Pemberian insentif fiskal :

a. Pihak pembangun smelter (dalam hal kerjasama) tidak dikenakan royalti bijih (royalti dikenakan kepada
Pemegang |UP OP)

b. Dalam hal kegiatan terintegrasi (hulu s.d hilir/pemurnian) :
e Royalti dikenakan untuk produk akhir
e PMA divestasi sebesar 40% (lebih kecil dibanding apabila kegiatannya di hulu saja, sebesar 51%)

. Melibatkan seluruh Kementerian/Lembaga terkait (termasuk lembaga keuangan/pembiayaan) untuk
mensukseskan kebijakan nasional (negara). Selama ini PNT sepertinya hanya tugas KESDM dan
Kemenperin saja.

. Infrastruktur Energi :

a. Dibangun oleh PLN

b. Dibangun sendiri, dengan kelebihan listrik dijial ke PLN dengan mekanisme Business to Business
c. Dibangun oleh Independent Power Producers (beli listrik)

. Tahun 2017, tidak ada lagi produk hasil pengolahan yang diekspor.




PENUTUP

1.

Indonesia memiliki sumberdaya dan cadangan mineral dan batubara yang masih memadai
dan dapat mendukung industri hulu dan hilir logam di Indonesia.

Diperlukan kegiatan eksplorasi yang terus berlanjut untuk kepentingan konservasi mineral
dan batubara.

Pembangunan industri berbasis mineral tidak hanya terhenti di industri dasar pertambangan
(ekstraksi) harus dilanjutkan dan difokuskan pada industri hilirnya yang memanfaatkan logam
sebagai bahan bakunya. Sinergi Pertambangan dan perindustrian sangat esensial.

Kebutuhan energi untuk pembangunan fasilitas pengolahan dan pemurnian diutamakan
berasal dari sumber energi batu bara terutama dari Kalimantan untuk memenuhi energi
industri mineral di Sulawesi dan "Kalimantan

Perlu dukungan semua pihak terutama pemerintah daerah, instansi terkait dan stakeholder
untuk mempercepat pelaksanaan kebijakan peningkatan nilai tambah mineral dan batubara
melalui kegiatan pengolahan dan pemurnian mineral di dalam negeri.

Pemerintah perlu secara serius memberikan fasilitasi dan mempercepat pembangunan
infrastruktur. Kemudahan diberikan manakala pelaku usaha yang membangun pembangkit
listrik, pelabuhan dan prasarana transportasi lainnya.

3 IO untuk Keselehteraon Ryl




Terima Kasih

www.minerba.esdm.go.id




